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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonom� suatu negara d�tentukan oleh jumlah w�rausahanya, mak�n banyak 

jumlah w�rausaha maka semak�n cepat laju pertumbuhan ekonom�nya. menurut Mac Clellend 

suatu negara d�katakan maju j�ka 2 persen dar� jumlah penduduknya berw�rausaha. Data dar� 

Bank Dun�a tahun 2013 mencatat pertumbuhan GDP Indones�a pada tahun 2013 mencapa� 

5,8 persen dan pendapatan nas�onal bruto Indones�a tumbuh dar� 2.200 dolar AS pada tahun 

2000 menjad� 3.563 dolar AS pada tahun 2013. Semuanya �n� d�karenakan semak�n tumbuhnya 

w�rausaha-w�rausaha baru termasuk w�rausaha wan�ta. Data kepem�l�kan UMKM menunjukkan 

secara r�nc� bahwa sebanyak 44,29% usaha m�kro d�kelola oleh perempuan, dem�k�an pula d� 

sektor usaha kec�l sebanyak 10,28% (BPS, 2005, dalam Jat�, 2009). Sedangkan, laporan Menter� 

Negara Pemberdayaan Perempuan (Oktober, 2007, dalam Jat�, 2009) menyatakan bahwa 60% 

dar� 41 juta pengusahaan.

Permasalahannya kemud�an t�mbul pada tantangan perdagangan bebas, terutama d� kawasan 

As�a Tenggara. Indones�a sebaga� negara anggota ASEAN akan menghadap� pemberlakuan 

ASEAN Economic Community. Hambatan yang ser�ng d�alam� produk Indones�a ke luar neger� 

t�dak hanya dar� seg� tar�f, namun juga non tar�f. Standar yang d�gunakan jauh leb�h t�ngg� 

dar� rata-rata yang d�m�l�k� negara k�ta bahkan ser�ng berubah-ubah, m�salnya ketentuan yang 

d�tentukan oleh Hazard Analys�s and Cr�t�cal Control Po�nts (HACCP) sebaga� lembaga yang 

telah d�aku� secara �nternas�onal 

Penel�t�an �n� merupakan penel�t�an kual�tat�f dengan metode indepth dan pengamb�lan 

sampel secara purposive random sampling. Dengan anal�s�s d�skrpt�f comparat�ve. Dengan 

Kes�mpulan: 1) Para Pengusaha wan�ta Bal� opt�m�s menghadap� pasar tunggal ASEAN,2) 

Pangsa pasar produk yang telah d�has�lkan sudah mampu menembus pasar �nternas�onal 

yang t�dak hanya pada pasar ASEAN, 3) Melau� tekad, kemauan untuk berw�rausaha sebaga� 

p�l�han adalah cerm�n bag� pengusaha menghadap� res�ko, maka pengusaha termot�vas� untuk 

memperluas skala perusahaan.
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ABSTRACT

The growth of economic in a country is determined by the amount of entrepreneurial, the 

more number of entrepreneurs, and the faster pace of the economic growth. According to Mac 

Cleland, a developed country categorized if 2 percent of the population are entrepreneurship. 

Based from the data of the World Bankin 2013 recorded that the growth of Indonesia’s GDP in 

2013 reached 5.8 percent and Indonesia’s gross national income grew from2,200 dollar sin 2000 

to3,563 dollar sin 2013. This isdue to the growing of new entrepreneurs, including women’s 

entrepreneur. Based from the data of UMKM’s ownership showsin detail that as many as 44.29% 

of micro enterprisesrun by women, as well as inthe small business sectoras much as 10.28% 

(CBS,2005, in Jati, 2009). Meanwhile, State Minister for Women Empowermentreport (October, 

2007, in Jati, 2009) states that 60% of the 41 millionconcession.

There is problem arises for the challenge of free trade, especially in the Southeast Asia. 

Indonesia as the ASEAN member countries will face the implementation of the ASEAN Economic 

Community. The obstacle are often happened by exported Indonesian product not only in terms 

of rates, but also non-tariff. The standard much higher than the average standardof our country 

and they often changing, for example, provisions are determined by the Hazard Analysis and 

Critical Control Points (HACCP) as an institution that has been recognized internationally

This research using qualitative research with in-depth method and sampling by purposive 

random sampling with descriptive comparative analysis. The Conclusions are: 1) The Balinese 

women entrepreneurs areoptimisticin facingof ASEANE conomic Community, 2) the targeted 

market of the products that have been producedhave beenable to go through the international 

market, not only in the ASEAN market, 3) Through determination, will ingness to entrepreneurship 

as an optionis a mirror for entrepreneurs to facing the risk, there forethe entrepreneurs are 

motivated to expand the scale of enterprise.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonom� suatu negara d�tentukan oleh jumlah w�rausahanya, mak�n banyak 

jumlah w�rausaha maka semak�n cepat laju pertumbuhan ekonom�nya. menurut Mac Clellend 

suatu negara d�katakan maju j�ka 2 persen dar� jumlah penduduknya berw�rausaha, hal �n� dapat 

d�l�hat pada negara-negara maju yang jumlah w�rausaha cukup t�nggg� sepert� Amer�ka (11,00 

%), Jepang (10,00%), Korea (8,76%) bahkan d�negara-negara ASEAN pun negara k�ta mas�h 

d� bawah S�ngapura (7,20%) dan malays�a (5,00 %). Mesk�pun dem�k�an jumlah w�rausaha d� 

Indones�a tumbuh pesat. Data emper�s menunjukkan jumlah w�rausaha pada tahun 2012 mas�h  

berada d�bawah 1,00 persen namun pada tahun 2014 telah m�ngkat menjad� 1,60 persen dar� total 

penduduk ya�tu, 4,7 juta orang (Ekonom� dan B�sn�s.2015). Indones�a sebaga� salah satu pusat 

ekonom� d� As�a Tenggara mem�l�k� pertumbuhan ekonom� yang d�nam�s. Data dar� Bank Dun�a 

tahun 2013 mencatat pertumbuhan GDP Indones�a pada tahun 2013 mencapa� 5,8 persen dan 

pendapatan nas�onal bruto Indones�a tumbuh dar� 2.200 dolar AS pada tahun 2000 menjad� 3.563 

dolar AS pada tahun 2013. Semuanya �n� d�karenakan semak�n tumbuhnya w�rausaha-w�rausaha 

baru.



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Tahun 2015 3

Men�ngkatnya jumlah w�rausaha �n� d�dukung dengan d�terb�tkannya Inpres no 1 tahun 

2012 yang menyebutkan guna men�ngkatkan petumbuhan ekonom� maka jumlah w�rausaha 

harus d�t�ngkatkan. Gerakan Kew�rausahaan merupakan program pr�or�tas untuk menc�ptakan 

w�rausaha-w�rausaha baru, yang leb�h d�kenal gerakan menc�ptakan ser�bu w�rausaha set�ap 

tahun. Untuk mendukung gerakan �n� peraturan pemer�ntah �n� mewaj�bkan mula� t�ngkat SLTA  

untuk memasukkan kur�kulum kew�rausahaan.

Kew�rausahaan bukanlah selalu d�konotas�kan sebaga� usaha b�sn�s, mela�nkan adalah 

salah satu cara yang d�lakukan atau metode untuk mencapa� tujuan yang efekt�f dengan cara 

yang berbeda dar� b�asanya. Menurut P.F Dreker Kew�rausahaan merupakan kemampuan 

dlm menc�ptakan sesuatu yang baru dan berbeda ; Orang yang mem�l�k� kemampuan untuk 

menc�ptakan sesuatu yang baru, berbeda dar� yang la�n atau mampu menc�ptakan sesuatu yang 

berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Baru d�s�n� t�dak semata-mata hanya has�l tap� 

juga proses untuk mencapa� has�l. Strateg� untuk mencapa� has�l merupakan bag�an dar� tujuan 

W�rausaha. 

Konsep kew�rausahaan semacam �n� member�kan kebebasan kepada set�ap orang untuk 

berw�rausaha ba�k lak�-lak� maupun perempuan yang pent�ng berbuat seseuatu dengan member� 

peluang kepada perempuan untuk  �kut akt�f keg�atan ekonom� adalah adalah tema pembangunan 

dalam usaha pengarustamaan gender. Pada dasarnya hak asas� manus�a t�dak membedakan 

perempuan dan lak�-lak�. Strateg� pengarusutamaan gender d�tujukan untuk mengurang� 

kesenjangan gender d� berbaga� b�dang keh�dupan dan pembangunan. Perempuan dan lak�-lak� 

menjad� m�tra sederajat dan mem�l�k� akses, kesempatan dan manfaat dar� pembangunan yang 

ad�l dan merata. Se�r�ng dengan kemajuan ekonom� dalam era global�sas�  w�rausaha wan�ta 

menunjukkan trend yang terus men�ngkat. Kond�s� �n� member�kan peluang bag� kaum wan�ta 

perperan akt�f dalam pembangunan. Wan�ta memember�kan kontr�bus� bag� perkembangan sektor 

ekonom� d� Indones�a; d�manar 39% dar� UKM d� Indones�a d�jalankan oleh wan�ta (Laporan 

Kongres Wan�ta 2015).

Keberadaan w�rausahawan Wan�tan dalam Usaha M�kro, Kec�l, dan Menengah (UMKM) 

adalah real�tas keh�dupan ekonom� sebag�an besar masyarakat Indones�a. Peran perempuan pelaku 

usaha m�kro dalam perekonom�an Indones�a lambat laun ternyata mak�n berperan pent�ng dalam 

perekonom�an rakyat. Data kepem�l�kan UMKM menunjukkan secara r�nc� bahwa sebanyak 

44,29% usaha m�kro d�kelola oleh perempuan, dem�k�an pula d� sektor usaha kec�l sebanyak 

10,28% (BPS, 2005). Sedangkan, laporan Menter� Negara Pemberdayaan Perempuan (Oktober, 

2007) menyatakan bahwa 60% dar� 41 juta pengusaha.

Dengan adanya teknolog� �nformas� atau e-commerce pengusaha wan�ta b�sa menjalankan 

b�sn�s tanpa harus men�nggalkan kewaj�ban mereka untuk mengurus rumah tangga sangat besar. 

Mesk�pun wan�ta kadangkala berperan ganda ya�tu sebaga� �bu rumah tangga yang menyelesa�kan 

tugas dom�st�k tetap� juga berperan sebaga� wan�ta kar�er. Has�l penel�t�an menunjukkan 

bahwa usaha kul�ner yang d�jalankan oleh wan�ta leb�h banyak  berhas�l d�band�ngkan dengan 

pengusaha lak�-lak�, d�karenakan ketel�t�an dan kehat�-hat�an wan�ta sangat bermanfaat d�dalam 

menjalankan usaha. 

Betapa besarnya peran wan�ta dalam keg�atan ekonom�, beberapa produk yang d�has�lkan 

sepert�: aksesor�s, fash�on, flora & fauna, furn�ture, hand�craft, �ndustr� dan pemasok, jasa, 
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kesehatan dan kecant�kan, makanan dan m�numan, sepatu,ntekst�l trad�s�onal, produk fesyen, 

aksesor�, dan berbaga� jen�s souven�r. Dar� jen�s produk-produk �n� sudah mampu menembus 

pasar �nternas�onal (ekspor). Pada per�ode Januar�-Februar� 2015, n�la� ekspor produk UMKM 

mencapa� US$ 2,07 m�l�ar, yang d�dom�nas� produk pertan�an dengan n�la� 40,99 persen. 

Sementara �tu, produk UMKM yang mem�l�k� pertumbuhan terbesar adalah obat trad�s�onal 

terstandar yang tumbuh h�ngga 32,14 persen dan makanan olahan dengan pertumbuhan 12,72 

persen.

Permasalahannya kemud�an t�mbul pada tantangan perdagangan bebas, terutama d� kawasan 

As�a Tenggara. Indones�a sebaga� negara anggota ASEAN akan menghadap� pemberlakuan 

ASEAN Economic Community. Namun Pemer�ntah belum mengadakan forum d�skus� mengena� 

hal �n� untuk mem�nta op�n� kepada masyarakat, kalangan Pengusaha ataupun Akadem�s�. 

T�dak tertutup kemungk�nan j�ka Masyarakat Ekonom� ASEAN nant� memang berlaku, pasar 

Indones�a akan kel�mpungan menghadap� arus masuk produk dan jasa as�ng karena perangkat 

hukum maupun keb�jakan ekonom� belum ada ataupun belum s�ap menghadap� kecangg�han 

mekan�sme perdagangan bebas.

Hambatan yang ser�ng d�alam� produk Indones�a ke luar neger� t�dak hanya dar� seg� tar�f, 

namun juga non tar�f. Standar keamanan pangan menjad� salah satu yang d�n�la� Ketua Umum 

Gabungan Pengusaha Makanan dan M�numan Seluruh Indones�a (GAPMMI) Adh� S. Lukman, 

akan menjad� penghambat produk Indones�a d� luar tar�f. Masalah standar�sas� merupakan �su 

klas�k yang selalu d�lontarkan oleh Negara-negara maju untuk menghambat produk yang k�ta 

has�lkan sebaga� standar keamanan. Standar yang d�gunakan jauh leb�h t�ngg� dar� rata-rata 

yang d�m�l�k� negara k�ta bahkan ser�ng berubah-ubah, m�salnya ketentuan yang d�tentukan oleh 

Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP) sebaga� lembaga yang telah d�aku� secara 

�nternas�onal yang menentukan system kemananan pangan dan berlaku secara un�versal dalam 

perdagangan global. Kond�s� �n� menyebabkan produk produk yang d�has�lkan akan terus jauh 

dar� standar yang d�tentukan dan akan sul�t menghadap� persa�ngan. Sebaga� gambaran pos�s� 

rank�ng dan skor yang d�m�l�k� Indones�a d� ASEAN sepert� d�gambarkan pada Tabel 1.1 d� 

bawah �n�.

Tabel 1. Rangking dan Skor produk di Negara-negara ASEAN 2014

NOMOR COUNTRY RANGE SKOR
1 S�ngapore 2 5,61

2 Malays�a 24 5,03

3 Bruneo Darusalam 36 4,95

4 Tha�land 37 4,54

5 Indones�a 38 4,54

6 F�l�f�na 59 4,29

7 V�etnam 70 4,18

8 Cambod�a 88 4,01

9 T�mor Leste 138 3,25

10 Myanmar 139 3,23

Sumber: Global Competitiveness Index (GCI) 20113-2014. World Economic Forum
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Mesk�pun d�sadar� pembentukan Masyarakat Ekonom� ASEAN (MEA), telah menyepakat� 

pembentukan ASEAN Free Trade Area (AFTA) yang d�awal� dengan kom�tmen penurunan 

tar�f barr�er 0 % – 5 % sebaga� upaya tercapa�nya pasar tunggal ASEAN 2015. Persa�ngan dar� 

waktu d�pasar �n� akan semak�n ketat. Untuk �tu peran w�rausaha sudah selayaknya d�t�ngkatkan, 

produk yang d�has�lkan d�t�ngkatkan kual�tasnya agar stadar�sas� yang d�tetapkan oleh lembaga 

berwenang dapat terpenuh�.

Sebaga� pusat pengembangan par�w�sata Prov�ns� Bal� mem�l�k� produk-produk unggulan 

yang cukup kompet�t�f d� pasara �nternas�onal sepert�: tekst�l, keraj�nan kayu, keraj�nan perak, 

kop�, van�l�, rempah-rempah, �kan tuna, serta komod�tas la�nnya. Pangsa pasar produk unggulan 

d� Bal� cukup luas dan menjanj�kan. Negara tujuan Bal� berjumlah 104 negara dengan l�ma 

negara peng�mpor terbesar pada 2014 sepert� Amer�ka Ser�kat, Jepang, Austral�a, Peranc�s dan 

Jerman. Mesk�pun produk ekspor Bal� cukup menjanj�kan Bukan berart� Usaha Menengah Kec�l 

dan M�kro (UMKM) d� Bal�  t�dak mengalam� masalah. Masalah yang d�hadapa� oleh pengusaha 

Bal� t�dak hanya keterbatasan pasar juga masalah kual�tas sumberdaya manus�a (SDM) seh�ngga 

mengalam� masalah dalam pemasaran dan operas�onalnya. 

B. Rumusan Masalah

Bert�t�k tolak dar� pemaparan d�atas maka penel�t� dapat meng�nd�t�f�kas� beberapa 

permasalahan yang d�hadap� UMKM wan�ta Bal� dengan masalah pokok persa�ngan. Berdasarkan 

hal �n� maka masalah penel�t�an yang d�hadap� pengusaha wan�ta Bal� sebaga� ber�kut :

1. Seberapa luas pangsa pasar produk yang d�has�lkan pengusaha wan�ta Bal�

2. Jen�s produk apakah menjad� produk unggulan d�dalam menghadapa� pasar tunggal 

ASEAN

3. Dampak apakah yang d�t�mbulkan j�ka pasar tunggal ASEAN (MEA) d�berlakukan

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahu� seberapa luas pangsa pasar produk yang d�has�lkan pengusah wan�ta 

Bal�

2. Untuk memgetahu� produk apa menjad� unggulan d�dalam menghadap� persa�ngan pasar 

tunggal ASEAN

3. Untuk mengetahu� dampak apa yang akan d�t�mbulkan j�ka pasar tunggal ASEAN 

d�berlakukan.

D. Manfaat Penelitian

1. Member�kan gambaran/d�skr�ps�  kond�s� produk yang d�has�lkan oleh pengusaha wan�ta 

Bal�

2. Mengetahu� jen�s produk apa menjad� unggulan yang d�has�lkan oleh pengusaha wan�ta 

Bal�.

3. Meng�nd�nt�f�kas� strateg� apa yang harus d�terapkan d�dalam menghadap� pasar tunggal 

ASEAN
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II. TELAAH PUSTAKA

A. Perempuan Dan Wirausaha

Sex Rat�o penduduk dar� har� kehar� mengalam� perubahan dar� t�dak se�mbang menjad� 

se�mbang bahkan has�l sensus 2010 jumlah penduduk perempuan meleb�h� penduduk lak�-

lak�. Keberadaan perempuan mem�l�k� art� sangat pent�ng ba�k d�l�ngkungan keluarga maupun 

masyarakat. Perempuan dalam keluarga sangat menentukan manajemen keluarga mesk�pun 

banyak perempuan mem�l�k� fungs� ganda ba�k keg�atan dom�st�k maupun keg�atan eksternal 

sepert� wan�ta kar�er atau w�rausaha. Berkembangnya teknolog� pada era global�sas� �n� kaum 

perempuan mem�l�k� kesempatan luas untuk berakt�v�tas sesua� dengan kemampuanya, bahkan 

t�dak tertutup kemungk�nan perempuan menjad� p�mp�nan d�sebuah lembaga formal maupun 

non formal termasuk menjad� entrepreneur atau w�rausaha.

Keputusan perempuan berw�rausaha d�pengaruh� oleh beberapa factor sepert�: a) minat; 

merupakan kecenderungan untuk memperhat�kan dan mencar� obyek tertentu, perhat�an 

terhadap obyek cenderung mempengaruh� per�laku �nd�v�du dalam keg�atan. M�nat mem�l�k� 

peran pent�ng untuk mendorong sesorang berper�laku. Menurut Hurlock (1999:132) menyatakan 

bahwa m�nat merupakan sumber mot�vas� yang mendorong seseorang untuk melakukan hal yang 

d��mp�kan, terutama yang menguntungkan dan mendatangkan kepuasan. b) Pemberdayaan 

Diri, pemberdayaan �tu send�r� berart� kekuatan untuk melakukan sesuatu dapat berasal dar� 

pengetahuan baru, ketramp�lan yang d�m�l�k�, maupun pengalaman yang d�peroleh, Le�denfrost 

(1992:115). Memberdayakan wan�ta t�dak d�maksudkan untuk leb�h menambah tanggung jawab 

wan�ta tetap� leb�h menekankan pada men�ngkatkan kesadaran wan�ta dalam hubungan kesetaraan 

dan struktur yang leb�h besar (sos�al, ekonom�, pol�t�k) dalam keh�dupan yang mengancam 

manus�a dan l�ngkungan. Teor� pembelajaran sos�al (social learning theory) dalam Robb�ns 

(2001:69) menjelaskan bahwa orang dapat belajar lewat pengamatan dan pengalaman langsung. 

Dem�k�an pula pembelajaran tentang pemberdayaan d�r�, dapat terjad� karena pengamatan 

maupun pengalaman secara langsung. c) Motivasi Teor� kebutuhan Maslow menjelaskan Faktor-

Faktor yang Mempengaruh� Pengamb�lan Keputusan Wan�ta Berw�rausaha. Mot�vas� merupakan 

kemauan untuk berbuat sesuatu, dan tergantung pada kekuatan mot�fnya, Alma (2001:64). 

T�ngkah laku bermot�vas� adalah t�ngkah laku yang d�latarbelakang� oleh adanya kebutuhan dan 

d�arahkan pada pencapa�an suatu tujuan, agar suatu kebutuhan terpenuh� dan suatu kehendak 

terpuaskan. mot�vas� seseorang. d) Peran suami, s�stem kekerabatan patr�arkh� yang d�anut oleh 

sebag�an besar masyarakat Indones�a menyebabkan pola hubungan yang t�dak se�mbang antara 

pr�a dan wan�ta. 

Dalam hor�zon �n� pr�a yang berkuasa untuk menentukan dan segala aspek d�pandang dar� 

sudut bapak (Murn�at�, 2004:80). K�prah wan�ta t�dak beg�tu d�perh�tungkan dalam masyarakat. 

Kond�s� �n� terus berlangsung karena adanya pandangan yang melecehkan wan�ta yang 

sumbernya dar� kaum pr�a �tu send�r�. Atas dasar hal tersebut d� atas maka keberadaan dan peran 

wan�ta perlu d�ubah dan d�t�ngkatkan. “Women hold-up half the sky”, merupakan suatu pepatah 

yang �ng�n mengungkapkan konsep dasar seberapa besar tempat wan�ta dalam pembangunan 

(Le�denfrost,1992:109). Ungkapan �n� muncul karena wan�ta pada dasarnya menduduk� setengah 

bahkan leb�h dar� populas� penduduk dun�a dan mereka mempunya� peran pent�ng yang sama 
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dengan kaum pr�a ya�tu dalam menc�ptakan keh�dupan yang leb�h ba�k bag� keluarga, sela�n 

�tu antara pr�a dan wan�ta sebenarnya merupakan m�tra yang sejajar. Dengan dem�k�an apab�la 

wan�ta berke�ng�nan untuk maju dengan menggunakan segala potens� yang d�m�l�k�nya maka 

pr�a sebaga� m�tra yang sejajar dengan wan�ta seharusnya mendukung, mendorong, dan bahkan 

membantu usaha-usaha tersebut dan bukan justru menghambatnya. Sal�ng ketergantungan antara 

pr�a dan wan�ta seharusnya d�wujudkan dalam bentuk partner-relationship yang hubungannya 

hor�zontal.

B. Peran Wirausaha Perempuan Dan MEA 2015

1. Moral Force Entrepreneur of Women

Perempuan pengusaha mem�l�k� peranan yang sangat pent�ng dalam pertumbuhan ekonom� 

Indones�a, hamper 60 persen dar� jumlah UMKM d�kelola oleh perempuan (Kementer�an 

Koperas� dan UMKM. 2015). T�ngg�nya part�s�pas� perempuan dalam keg�atan usaha, akan 

member�kan kontr�bus� pos�t�f terhadap pen�ngkatan kesejahteraan keluarga dan menanggulang� 

pengangguran. Dar� jumlah angkatan kerja wan�ta yang ada 3,9 juta perempuan menganggur, 

32 juta sebaga� �bu rumah tangga dan 20 persen bekerja pada sektor �nformal. Sebag�an besar 

kesempatan kerja bag� perempuan terc�pta pada perusahaan m�kro dan kec�l dan perdagangan. 

Usaha �n� d�lakukan sebaga� usaha tambahan yang d�awal� denngan meng�s� waktu luang. Laporan 

Wan�ta W�rausaha Fem�na melaporkan, dar� 7000 w�rausaha perempuan 35 persen mem�l�h usaha 

Fash�on, 19 persen kul�ner, 9 persen kul�ner, pend�d�kan dan kecant�kan 15 persen. Sementaradar� 

p�l�han jen�s usaha 46 %perdagangan,  produsen 27 % dan pemasok 12 %, dengan segmen us�a 

sek�tar 20an dan dengan latar pend�d�kan S1 sampa� S2.

Jumlah wan�ta pengusaha h�ngga 2015 mencapa� hamp�r satu juta (IWAPI.2014) mesk�pun 

sebaga�n besar adalah pengusaha kec�l, akan tetap� peran Ikatan Wan�ta Pengusaha �n� sangat 

besar untuk menc�ptakan w�arausaha-w�rausaha sukses. Menurut Lee &Stearns ada empat factor 

yang mempengaruh� w�rauasaha perempuan sukses ya�tu: dukungan keluarga, keteramp�lan 

komon�kas� dan penegtahuan b�sn�s, kopetens� produk dan kemampuan b�sn�s, ketersed�aan 

sumberdaya. Keberhas�lan usaha d�konotas�kan dengan kemajuan usaha, �n� berart� sebaga� 

suatu proses.

Mesk�pun w�rausaha wan�ta leb�h banyak  bergerak pada usaha Usaha M�kro, Kec�l dan 

Menengah (UMKM), namun usaha �n� telah teruj� ketangguhannya sejak kr�s�s ekonom� 1998. 

Selama 1997-2014, jumlah perusahaan berskala UMKM mencapa� 99% dar� keseluruhan un�t 

usaha d� Indones�a. Sumbangan UMKM terhadap produk domest�k bruto mencapa� 54%-57%.

Sumbangan UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja sek�tar 96%.Sebanyak 91% UMKM 

melakukan keg�atan ekspor melalu� p�hak ket�ga eksport�r/pedagang perantara. Hanya 8,8% yang 

berhubungan langsung dengan pembel�/�mporter yang bertempat t�nggal/berkewarganegaraan 

luar neger�. Peran UMKM  mem�l�k� peran yang sangat pent�ng dalam perekonom�an Indones�a. 

Pengangguran ak�bat angkatan kerja yang t�dak terserap dalam dun�a kerja menjad� berkurang. 

Sektor UMKM telah d�promos�kan dan d�jad�kan sebaga� agenda utama pembangunan ekonom� 

Indones�a. 

Ketangguhan UMKM dalam menghadap� kr�s�s d�pengaruh� oleh beberapa factor antara 

la�n
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a. Sebag�an besar UMKM t�dak mendapat modal dar� bank. Impl�kas�nya keterpurukan 

sektor perbankan dan na�knya suku bunga, t�dak banyak mempengaruh� sektor �n�. 

Berbeda dengan sektor perbankan bermasalah, maka UMKM �kut terganggu keg�atan 

usahanya. Sedangkan usaha berkala besar dapat bertahan. D� Indones�a, UMKM 

mempergunakan modal send�r� dar� tabungan dan aksesnya terhadap perbankan sangat 

rendah. Terbukt� saat kr�s�s global yang terjad� beberapa waktu lalu, UKM had�r sebaga� 

suatu solus� dar� s�stem perekonom�an yang sehat.

b. Sebag�an besar UMKM memproduks� barang konsums� dan jasa-jasa dengan elast�tas 

perm�ntaan terhadap pendapatan yang rendah, maka t�ngkat pendapatan rata-rata 

masyarakat t�dak banyak berpengaruh terhadap perm�ntaan barang yang d�has�lkan. 

Sebal�knya kena�kan t�ngkat pendapatan juga t�dak berpengaruh pada perm�ntaan.

UMKM mempunya� modal yang terbatas dan pasar yang bersa�ng, dampaknya UMKM 

mempunya� spes�al�sas� produks� yang ketat. Hal �n� memungk�nkan UMKM mudah 

untuk p�ndah dar� usaha yang satu ke usaha la�n, hambatan keluar-masuk t�dak ada.

C. Tantangan Wirausaha Perempuan Dalam Era Pemberlakuan MEA 

Indones�a sebaga� salah satu pusat ekonom� d� As�a Tenggara mem�l�k� pertumbuhan 

ekonom� yang d�nam�s. Data dar� Bank Dun�a tahun 2013 mencatat pertumbuhan GDP Indones�a 

pada tahun 2013 mencapa� 5,8 persen dan pendapatan nas�onal bruto Indones�a tumbuh dar� 

2.200 dolar AS pada tahun 2000 menjad� 3.563 dolar AS pada tahun 2013. Indones�a juga mampu 

menurunkan t�ngkat utang ke ras�o GDP dar� 61 persen pada tahun 2003 menjad� 24 persen pada 

tahun 2012, seh�ngga Bank Dun�a men�la� pos�t�f prestas� Indones�a d� b�dang kestab�lan makro 

ekonom�. Permasalahannya kemud�an t�mbul pada tantangan perdagangan bebas, terutama 

d� kawasan As�a Tenggara. Indones�a sebaga� negara anggota ASEAN akan menghadap� 

pemberlakuan ASEAN Econom�c Commun�ty. Namun Pemer�ntah belum mengadakan forum 

d�skus� mengena� hal �n� untuk mem�nta op�n� kepada masyarakat, kalangan Pengusaha ataupun 

Akadem�s�. Mesk�pun beberapa pakar dan pengamat ekonom� opt�m�st�s bahwa Indones�a mampu 

menghadap� Masyarakat ekonom� Asean (ASEAN Economic Community) mula� 2015. 

Kongres Wan�ta Indones�a (Kowan�) 2014 mem�nta para wan�ta pengusaha Indones�a 

mempers�apkan d�r� menjelang Masyarakat Ekonom� Asean 2015.Ketua Kowan�, Dew� Mot�k 

Pramono mengatakan ada beberapa strateg� yang b�sa d�lakukan para wan�ta pengusaha agar b�sa 

bersa�ng d� t�ngkat reg�onal. Pertama, harus men�ngkatkan kual�tas produk, ba�k barang atau 

jasa. “Produk lokal banyak yang bagus. Namun, pengusaha harus men�ngkatkan lag� kual�tas 

j�ka �ng�n bersa�ng dengan UKM as�ng Kedua, wan�ta pengusaha harus b�sa menjaga serv�s 

pr�ma bag� para konsumen, khususnya yang t�nggal d� luar Indones�a. D� era yang serba �nstan 

dan cepat, pengusaha waj�b meng�r�mkan barang ke negara la�n sesua� perjanj�an atau tepat 

waktu. Ketiga, wan�ta pengusaha harus b�sa memanfaatkan teknolog� �nformas� untuk berb�sn�s. 

Menurut d�a, teknolog� �nformas� merupakan solus� bag� wan�ta yang mem�l�k� kewaj�ban 

mengurus keluarga. 

D�t�njau dar� jumlah penduduk maka Indones�a menjad� pasar potens�al bag� ekport�r, namun 

dem�k�an sudah sewajarnya melakukan start�ng terhadap produk-produk yang d�butuhkan oleh 

pasar d� Indones�a. T�dak tertutup kemungk�nan pasar tunggal ASEAN member�kan kontr�bus� 
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yang sangat ketat terhadap persa�ngan produk. Em�l�a Suha�m�, Deput� B�dang Pemasaran dan 

Jar�ngan Usaha Kementer�an Koperas� dan UKM, mengatakan pemer�ntan mendukung para 

pengusaha wan�ta untuk menghas�lkan produk berdaya sa�ng. D�a mengaku pemer�ntah terus 

berupaya men�ngkatkan daya sa�ng UKM dengan melakukan beberapa program. Program tersebut, 

antara la�n pend�d�kan dan pelat�han bag� UKM, member� �nformas� tentang standard�sas�, dan 

berbaga� keg�atan la�nnya. Hal �n� d�lakukan agar UKM s�ap menghadap� pasar bebas Asean 

yang akan d�berlakukan. Dalam apl�kas� Masyarakat Ekonom� ASEAN mendatang bukan saja 

terjad� pergeraqkan antar barang tetap� akan ada pergerakan orang juga yang bebas masuk ke 

Indones�a. Untuk �tu Indones�a perlu mempers�apkannya, hal �n� sebaga� tantangan juga peluang, 

sebab Indones�a mem�l�k� bonus dar� seg� demograf� dengan pekerja produkt�f terbanyak 

dengan k�sar us�a 17-40 tahun. Indones�a juga perlu meny�apkan benteng dalam menghadap� 

tantangan tersebut dengan mengeluarkan regulas� dalam bentuk peraturan. Terdapat 3 peraturan 

perundang-undangan yang pent�ng dalam menghadap� Masyarakat Ekonom� ASEAN ya�tu 

UU mengena� per�ndustr�an, perdagangan dan standar�sas� sebaga� bentuk proteks�, Sedangkan 

perguruan t�ngg� juga perlu men�ngkatkan j�wa kew�rausaahan d� kalangan mahas�swa sebaga� 

bag�an dalam menc�ptakan lulusan yang dapat berw�rasaha. Sela�n �tu juga para mahas�swa dapat 

men�ngkatkan kemampuan dalam berbahasa as�ng terutama bahasa Inggr�s serta harus mem�l�k� 

sk�lls khusus

D. Penelitian Sebelumnya Yang Mendukung Penelitian Ini 

Meng�ngat betapa pent�ngnya peran wan�ta sebaga� w�rausaha maka penul�s mencoba 

menyampa�kan penel�t�an-penel�t�an sebelumnnya sebaga� ber�kutber�kut : 

Penel�t�an yang d�lakukan oleh Orhan dan Scott (2001) dengan judul “Why Women Enter 

Into Entrepreneurship: An Explanatory Model” bertujuan mengembangkan model yang berka�tan 

dengan faktor yang memot�vas� wan�ta untuk memula� b�sn�s dan mel�batkan 25 wan�ta w�rausaha 

Peranc�s. Penel�t�an �n� menemukan sejumlah s�tuas� yang berhubungan dengan keputusan 

wan�ta untuk berw�rausaha. Hal yang menyebabkan wan�ta memutuskan untuk berw�rausaha 

antara la�n karena keturunan, t�dak ada p�l�han la�n, kebetulan, bakat, terpaksa, sengaja d�bentuk, 

dan w�rausaha murn�. Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa sebag�an besar wan�ta berw�rausaha 

karena alasan kebutuhan dan karena hal-hal yang secara umum d�sebut faktor push, pull dan 

faktor l�ngkungan. 

Penel�t�an la�n d�lakukan oleh Buttner dan Dorothy (2007) dengan judul “Women’s 

Organizational Exodus to Entrepreneurship : Self-Reported Motivations and Correlates with 

Success”. Penel�t�an �n� d�lakukan terhadap 129 wan�ta eksekut�f dan profes�onal d� Amer�ka 

Ser�kat yang men�nggalkan organ�sas� besar dan beral�h menjad� w�rausaha. Penel�t�an �n� 

bertujuan untuk mengetahu� apakah mot�vas� dan kesuksesan yang mempengaruh� wan�ta untuk 

beral�h menjad� w�rausaha, juga menyel�d�k� tentang alasan wan�ta men�nggalkan pekerjaan 

dan beral�h menjad� w�rausaha. Mot�vas� d�anggap sebaga� var�abel yang mempengaruh� wan�ta 

untuk beral�h dar� karyawan organ�sas� menjad� enterpreneur. Hal yang memot�vas� wan�ta 

tersebut d�sebut dengan �st�lah faktor yang menar�k (pull factors) mel�put� adanya tantangan 

yang menar�k dan peluang untuk menentukan keh�dupannya send�r� dan �n� merupakan hal yang 
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pal�ng pent�ng. Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa alasan wan�ta men�nggalkan organ�sas� 

adalah adanya hubungan yang kompleks dalam hal mot�vas� untuk memula� berw�rausaha.

E. Kerangka Konseptual

Berdasar kaj�an teor� dan penel�t�an-penel�t�an terdahulu, maka kerangka konsep penel�t�an 

dapat d�ajukan sepet�  gambar tersbut d� bawah �n�
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F. Definisi Operasional

Dengan d�berlakukannya pasar tunggal reg�onal ASEAN (ASEAN Economic Community), 

maka terbukanya pasar bebas seh�ngga mengal�rnya berga� jen�s produk yang mutu dan standarnya 

leb�h ba�k dar� Negara k�ta. Masuknya produk-produk �n� terbukanya persa�ngan pasar yang harga 

dan merk yang telah mem�l�k� brand�ng. Untuk menghadap� persa�ngan �n� d�butuhkan kes�apan 

pengusaha untuk memfaatkan peluang terbukanya pasar, dengan d�landas� pen�ngkatan produk, 

serv�s dan teknolog� dan sk�ll kew�rausahaan. S�ap t�daknya w�rausaha wan�ta (UMKM) akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonom� secara makro, karena kontr�bus� usaha �n� member�kan 

kontr�bus� pada pendapatan nas�onal yang cukup s�gn�f�kan. Pertumbuhan �n� tentunya akan 

berdampak pada eks�stens� atau keberdaan usaha, j�ka mampu mengatas� persa�ngan maka usaha 

yang d�jalankan dapat berkembang sesua� dengan rencana perusahan. Perusahan akan tumbuh 

dan berkembang serta mampu menghadap� pasar tunggal ASEAN secara kompet�t�f.

III. METODE PENELITIAN

Penel�t�an �n� merupakan penel�t�an d�skr�ft�f kual�tat�f dengan metode indepth dengan 

pengamb�lan sampel secara purposive random sampling. Metode �n� d�pergunakan meng�ngat 

sul�tnya mendapatkan waktu luang bag� calon responden/�nforman untuk mendapatkan �nformas� 

yang b�sa d�pertanggungjawabkan akan keabsahannya. Tekn�k pengumpulan data dalam penel�t�an 

�n� dengan wawancara, observas� dan dokumentas�. Sebab bag� penel�t� kual�tat�f fenomena dapat 

d�mengert� maknanya secara ba�k apab�la d�lakukan �nteraks� dengan subyek melalu� wawancara 
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mendalam dan observas� pada latar, d�mana fenomena tersebut berlangsung dan d�samp�ng �tu 

untuk melengkap� data yang d�perlukan:

1. Data sekunder d�dapat dengan mengumpulkan dokumen pelbaga� keb�jakan dan program 

pemer�ntah dalam pers�pan pemberlakuan pasar tunggal ASEAN. Dokumen yang 

d�harapakan dapat d�gunakan sebaga� data pendukung  antara la�n kareakter�st�k/frof�l 

lembaga, peraturana-peraturan guna mendukung program. Data d�kumpulkna secara 

acak dengan pedoman pada azas kelayakan, yakn� penel�t� merasa cukup terhadap data 

bersangkutan dan d�anggap telah representat�f. Data sukender �n� mempunya� peran besar 

untuk menjad� bahan perband�ngan antara fakta yang d�temu� d�lapangan

2. Wawancara mendalam (depth interview) d�gunakan untuk memperoleh dan menggal� 

�nformas� mengena� pengalaman-pengalaman �nforman dalam menangan� perusahaan 

serta kes�apannya menghadap� MEA. Dalam wawancara mendalam �n� berharap d�lakukan 

dengan p�mp�an lembaga kewan�taan atau otor�tas yang berka�tan dengan top�k penel�t�an 

dengan menggunakan �nstrument berupa interview guide

3. Observas� d�lakukan dengan pengamatan dan pencatatan langsung atas segala yang 

ada ka�tannya dengan obyek penel�t�an, tekn�k sebaga� alat untuk melengkap� tekn�k 

la�nnya.j�kan berupa narat�f dar� data yang d�m�l�k� dar� �nformas� dan selanjutnya 

d�ntepretas�kan

Anal�s�s dalam penel�t�an �n� setelah data terkumpul kemud�an d�reduks� ya�tu data d�sar�ng 

melalu� pem�l�han, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformas� data kasar. Leb�h lanjut 

penyaj�an data d�saj�kan secara narat�f dar� data yang d�m�l�k�

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komun�tas ASEAN merupakan salah satu target yang d�canangkan terwujud pada 31 

Desember 2015. ASEAN sebaga� sebuah organ�sas� �nternas�onal d� kawasan As�a Tenggara. 

Komun�tas ASEAN �n� mem�l�k� semangat untuk “menyatukan” seluruh warga masyarakat As�a 

Tenggara dalam satu wadah komun�tas besar, d�mana �nteraks� antar masyarakat, perputaran 

barang dan jasa,t�dak lag� terbatas oleh state boundaries. L�ngkungan strateg�s yang berubah d� 

t�ngkat reg�onal kawasan tersebut mem�l�k� dampak dan tantangan tersend�r� bag� para pengusaha. 

Proses �ntegras� ekonom�, pol�t�k dan soc�al budaya d� kawasan akan berdampak besar pada 

aspek keh�dupan usaha para pengusaha Bal�

Setelah pemaparan berbaga� dampak yang terjad�, maka penel�t� akan member�kan anal�s�s 

terka�t dengan tantangan dan strateg� yang harus d�hadap� oleh para pengusaha wan�ta Bal�.

1. Menurut A.A Sagung IstriPramaswari pengusaha sandal dan sepatu dengan bahan baku kain 

endek yang telah memilii outlet di duan tempat yakni di Centro dan Beach Walk, mengatakan 

:”Meskipun MEA akan diberlakukan saya tidak kuatir mengingat produk yang saya tawarkan 

sudah memiliki pasar tersendiri. Bahan baku dan pendukung lainnya tidak mengalami masalah, 

karena bahan baku berupa kain endek merupakan produk kearifan local Bali dan sangat sulit 

dibuat oleh pengusaha luar. Untuk market leader saya akui tidak mampu mengingat modal 

dan akses ke pasar internasional masih terbatas. Meskipun demikian banyak wisatawan 

menjadi konsumen sebagai oelh-oleh kenegara asalnya.
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Lebih lanjut ia mengatakan untuk menghadapi MEA pada akhir tahun 2015 ini serta untuk 

memberikan kenyamanan konsumen saya sedang mengurus Standar Nasional Idonesia (SNI) 

dan bagi pemerintah sudah saatnya intens bersinergi kepada para pengusaha, karena banyak 

hal dihadapi oleh para pengusaha local.

2. Nuke Kurniawati Lestari, pengerajin Software dan Konsultan IT di Jalan Cokroaminoto 

yang telah menangani system IT di pemerintahan dan perusahaan, mengatakan:”Saya 

tetap semangat dan perberlakuan pasar tunggal ASEAN sebagai hal yang baru tentu ada 

manfaatnya. Merubah mindset pasar sudah barang tentu menjadi prioritas. Kekwatiran 

atas adanya produk-produk luar yang membajiri Indonesia menjadikan konsumen memilki 

alternative pilihan dan keputusan yang bijak bagi konsumen. Produk yang saya hasilkan 

telah mengikuti mengikuti kebutuhan dan kepentingan konsumen. Kebutuhan ini banyak 

tercermin pada budaya perusahaan local, untuk itu saya rasa tidak ada kekwatiran bagi 

saya pemberlakuan MEA. Meskipun produk-produk luar sejenis dengan produk yang saya 

hasilkan masuk kedalam negeri belum tentu bisa langsung menyentuh kebutuhan konsumen 

local, karena konsumen saya telah memiliki budaya perusahaan. Produk luar tentu akan 

lebih banyak bersifat universal tidak sespesefic yang dibutuhkan konsumen local. Sebagai 

pengerajin Software saya juga telah memproduksi software aplikasi dan edukasi dengan 

gambar-gambar kartun untuk kebutuhan masyarakat local seperti membuat aneka bumbu 

bali antara lain membuat sambal matah, base Rajang, Ngelawar dan sebagainya dengan 

tokoh “Warung Wayan” yang cukup banyak diminati oleh masyarakat Australia dan taiwan

3. Sang Ayu Alit Wilantari pengerajin asesoris (Hand made) memilki otlet di berbagi tempat, 

mengatakan kwatir ya kwatir tetapi tetap harus dihadapi. Produk yang saya hasilkan ini 

kombinasi dengan kearifan local bali dan pelestarian alam yakni memanfaatkan buah pinus 

yang ada didaerah kintamani. Dengan keunikan yang dimiliki ini menjadi produk unggulan 

bagi konsumen wanita yang senang memanfaatkan bros, bando dan asosoris lainnya untuk 

meningkatkan percaya diri dalam penampilan. Dengan adanya otlet di Centro, produk yang 

dhasilkan sangat diminati oleh wisatwan manca Negara. Kekwatiran yang paling dirasakan 

kurang kompaknya para pengusaha dan pemerintah dalam mempersiapkan pasar tunggal 

ASEAN tersebut, sehingga sering informasi sapai pada pihak tertentu

4. Shinta Dyan Kurniawati, Pengusaha Jasa Boga Dan Kuliner

Berbicara masalah kuliner berarti berbicara masalah taste atau selera, meskipun selera itu 

bisa berubah sewaktu-waktu, namun tidaklah demikian bagi mereka yang mengenal sejak 

kecil masalah rasa masakan tradisional yang sudah berlaku secara turun temurun. Selama 

target pasar saya penduduk lokal persoalan pemberlakuan MEA tidak mengkwatirkan. Jika 

konsumen beralih ke produk luar lebih banyak bersifat fisiografi utnuk mengikuti jaman, dan 

saya yakin hal itu hanya bersifat sementara.

D� masa lampau kekuatan dan daya sa�ng sebuah bangsa dalam percaturan ekonom� dan 

perdagangan �nternas�onal d�tentukan oleh keunggulan komparat�f (comparative advantage) 

yang terka�t erat dengan “keunggulan” sumber kekayaan alam yang d�m�l�k�.Namun dalam 
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perkembangannya konsep dan keyak�nan tersebut terbantahkan, d�mana pada pertengahan 

1985, Prof. M�chael Porter dar� Harvard Un�vers�ty, menyaj�kan gagasan baru, teor� keunggulan 

kompet�t�f  (competitive advantage theory) sebaga� sumber daya sa�ng yang kemud�an prakt�s 

meruntuhkan keyak�nan lama bahwa kekayaan alamlah yang menentukan t�ngg� rendahnya daya 

sa�ng suatu bangsa. Pemahaman mengena� pent�ngnya daya sa�ng berkembang se�r�ng dengan 

semak�n berkembangnya global�sas� dan perdagangan bebas. Daya sa�ng secara gar�s besar 

d�ukur berdasarkan kond�s� �nst�tus�, keb�jakan, dan faktor-faktor  yang menentukan t�ngkat 

produkt�v�tas perusahaan. Hal �n� tercerm�n pada kesuksesan pengusaha wan�ta Bal� dengan 

produk sepatu nyaman ya�tu:

5. Niluh Jelantik dengan dengan nama lengkap Ni Luh Putu Ary Pertami Djelantik; persoalan 

pasar tunggal atau pasar global baginya tidak mengkwatirkan bagi pengusaha Bali asal kuta 

ini yang memproduksi sepatu high class. Bali dengan keterbukaan dan dianugerahi keindahan 

alam dan budaya yang adiluhung, mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke 

Bali. Menurut saya masalah ekonomi global bukan masalah baru. Jauh sebelum ada pasar 

bebas ini orang bali sudah berinteraksi dengan masyarakat internasional. Lebih-lebih sejak 

dilaksanakannya PATA di Bali, pertumbuhan pariwisata berkembang pesat dan membawa 

multiplier effect terhadap kehidupan masyarakat Bali. Persoalan akan diberlakukan pasar 

tunggal ASEAN (MEA) justru kita harus memetik manfaat atas diberlakukannya MEA 

tersebut. Ini menandakan persaingan akan semakin ketat, jika produk-produk yang kita 

hasilkan berkualitas dan memenuhi standar yang ditentukan maka produk yang kita hasilkan 

akan dicari oleh konsumen. 

Lebih lanjut beliau mengatakan pada awalnya sepatu yang saya hasilkan belum mendapat 

tempat dimata konsumen, tetapi dengan tekad, motivasi dan inovasi, sepatu yang dihasilkan 

nyaman dipakai. Untuk membedakan dengan produsen sepatu lainnya, Nilou fokus ke 

pembuatan sepatu dengan tumit antara 10 cm hingga 12 cm. Menurut Niluh, sepatu tumit 

tinggi yang baik adalah sepatu yang tetap nyaman dipakai meski sudah dipakai selama 

delapan jam. Niluh mengakui inspirasi merancang sepatu didapat dari mana saja. Baik 

pada saat sedang membaca buku favorit yang membahas arsitektur dan interior desain 

maupun ketika berada di Niluh Djelantik atelier bersama para pembuat sepatu. Ide-ide 

yang muncul ini biasanya langsung Niluh berikan konsepnya kepada sang shoes maker dan 

mereka langsung menerjemahkannya menjadi sepasang sepatu yang cantik.Sepatu-sepatunya 

kebanyakan memakai bahan baku kulit asli, dikombinasikan dengan karung goni, kuningan, 

kayu, hingga manik-manik. Atas nama eksklusivitas, Nilou menghargai sepasang sepatunya 

hingga Rp 4 juta. Omzet perusahaan yang diraih pun terbilang besar, mencapai Rp 800 

juta untuk setiap bulan. Hingga kini produk-produk yang dihasilkan dimanfaatkan oleh kaum 

selebritis Amerika dan Erofa seperti Sejumlah selebriti Hollywood papan atas, seperti Uma 

Thurman, supermodel Gisele Bundchen dan Tara Reid, dan Robyn Gibson (mantan istri Mel 

Gibson) merupakan sebagian perempuan yang fanatik memakai sepatu Nilou. Sepatu made 

in Bali ini kini dipajang di ratusan etalase di 20 negara di dunia, selain di kantor pusat Nilou 

di Denpasar.
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V. PENUTUP

A. Simpulan 

Meng�ngat perbelakuan pasar tunggal ASEAN (MEA) sudah beberapa bulan lag� yakn� 31 

Desember 2015, maka t�dak ada kata untuk menunda. Dar� kaj�an yang penel�t� paparkan, maka 

beberapa hal menjad� kes�mpulan penel�t� :

1. Para Pengusaha wan�ta Bal� opt�m�s menghadap� pasar tunggal ASEAN

2. Pangsa pasar produk yang telah d�has�lkan sudah mampu menembus pasar �nternas�onal yang 

t�dak hanya pada pasar ASEAN

3. Melalu� tekad, kemauan untuk berw�rausaha sebaga� p�l�han adalah cerm�n bag� pengusaha 

menghadap� res�ko, maka pengusaha termot�vas� untuk memperluas skala perusahaan

B. Keterbatasan Penelitian

Set�ap penel�t�an tentu mem�l�k� keterbatasan. Beberapa keterbatasan yang ada dalam 

penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut. 

1. Penel�t�an �n� hanya d�lakukan satu prov�ns� dengan mengamb�l sampel secara purpos�ve 

seh�ngga has�lnya t�dak b�sa d�general�sas� d� luar w�layah penel�t�an.

2. Var�abel dan �nd�kator yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� mas�h bers�fat terbatas, meng�ngat 

mas�h banyak var�abel dan �nd�kator yang dapat mempengaruh� dalam menghadap� persa�ngan 

leb�h-leb�h yang bers�fat �nternas�onal.

C. Saran 

Saran yang dapat d�ajukan bag� pengamb�l keb�jakan, dalam hal �n� p�hak pemer�ntah yang 

d�wak�l� oleh d�nas terka�t adalah sebaga� ber�kut. Men�ngkatkan �ntens�tas dan kemampuan 

sumberdaya manus�a, meng�ngat semak�n kompleksnya persoalan yang akan d�hadap� oleh 

pengusaha wan�ta Bal�, melalu� kemudahan dan st�mulus bag� pengusaha ekspor
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